PENGGUNAAN MATERIAL FURNITUR SEBAGAI PENDUKUNG TEMA PADA DESAIN INTERIOR NANNY’S PAVILLON DI BANDUNG by T F, Boyke Arief & Susilawati, Dian
Jurnal Rekajiva                                                      © Desain Interior ITENAS | No.02| Vol. 01                                              
Jurnal Online Institut Teknologi Nasional                                                          JANUARI 2013 
  
Jurnal Rekajiva - 1 
PENGGUNAAN MATERIAL FURNITUR SEBAGAI 
PENDUKUNG TEMA PADA DESAIN INTERIOR 
NANNY’S PAVILLON DI BANDUNG 
 
Boyke Arief TF, Dian Susilawati 
Email : diansusilawati29@yahoo.com 
1. Jurusan Desain Interior ( Institut Teknologi Nasional ) 
2. Jurusan Desain Interior ( Institut Teknologi Nasional ) 
 
ABSTRAK 
Dewasa ini sering dijumpai restoran dengan menerapkan tema pada desain interiornya. 
Tema-tema yang digunakan beragam mulai dari yang natural hingga klasik. 
Penggunaan tema pada interior tidak hanya dilihat dari segi estetik maupun bentuk 
dari furniturnya saja, namun penggunaan materialnya juga berpengaruh terhadap 
tema yang akan diterapkan, Furnitur dan material haruslah sesuai dengan tema 
sehingga antara furnitur, material dan tema dapat menjadi satu kesatuan yang 
harmonis serta tercipta suasana yang berbeda dari restoran lainnya serta menjadikan 
nilai jual dari restoran tersebut. Demikian halnya dengan restoran Nanny’s Pavillon di 
Bandung. Nanny’s Pavillon ialah restoran dengan sentuhan tema yang berbeda pada 
setiap cabangnya. Nanny’s Pavillon memiliki cabang di dua kota yaitu di Bandung dan 
Jakarta. Tema-tema yang digunakan diantaranya yaitu garden, library, bathroom, 
terrace, barn, storage.  
Kata kunci : material sebagai pendukung tema, furnitur, Nanny’s Pavillon 
 
 
ABSTRACT 
 
Adults are often found by applying a theme restaurant in the interior design. These 
themes were used ranging from the natural to the classic. Using the theme of the 
interior is not only in terms of aesthetic and form of furniture only, but the use of the 
material also affects the theme that will be applied, furniture and materials must be in 
accordance with the theme of making the furniture, materials and themes can be a 
harmonious and create atmosphere different from other restaurants and make the sale 
value of the restaurant. Likewise with Nanny's Pavillon restaurant in Bandung. Nanny's 
Pavillon is a restaurant with a touch of different theme on each branch. Nanny's 
Pavillon has branches in two cities in Bandung and Jakarta. These themes are used 
include the garden, library, bathroom, terrace, barn, storage.  
Keywords : material to support the theme, furniture, Nanny's Pavillon 
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I. PENDAHULUAN 
 
Restoran atau kafe tidak hanya sebagai tempat menjual makanan dan minuman saja, 
namun bisa dijadikan tempat untuk berkumpul bersama keluarga, teman dan rekan 
bisnis. Berdasarkan kebutuhan tersebut kini masyarakat mulai memilih restoran atau 
kafe selain nyaman dari segi pelayanannya, suasana interior juga harus menarik, 
khususnya suasana dan kenyamanan dari sebuah furnitur. Furnitur yang digunakan 
dapat menjadi ciri khas bagi restoran atau kafe tersebut. Furniture yang baik didukung 
juga dengan penggunaan material yang sesuai dengan tema. Hal ini dimaksudkan agar 
terjalin keserasian antara furnitur, material dan tema yang digunakan.  
 
Demikian halnya dengan Nanny’s Pavillon yang ada dikota Bandung ini memiliki ciri 
khas dari segi interiornya yang menerapkan tema yang berbeda dari setiap cabangnya. 
Sesuai dengan tema yang diterapkan maka material dari sebuah furnitur juga menjadi 
penting untuk diperhatikan, karena material dari furnitur akan mendukung atau 
tidaknya sebuah tema. Namun tidak semua restoran atau kafe di Bandung yang 
menerapkan sistem seperti ini, adapula material pada furniture yang digunakan tidak 
sesuai dengan tema yang diterapkan. Oleh karenanya pemilihan material yang sesuai 
dengan tema juga perlu diketahui. Tetapi apakah material yang digunakan sudah 
sesuai dengan tema yang diterapkan, hal ini menarik untuk dikaji pada tulisan 
selanjutnya.  
 
 
II. MATERIAL YANG DIGUNAKAN UNTUK FURNITUR 
 
Furnitur merupakan komponen penting dari sebuah desain interior karena tanpa 
adanya furnitur maka interiornya terlihat sepi selain itu furnitur juga dapat mendukung 
tema. Pemilihan tema harus ditunjang dengan pemilihan furnitur dan material yang 
sesuai dengan tema tersebut. Material yang digunakan pada furnitur biasanya menjadi 
acuan pada tema yang akan diterapkan. Oleh karenanya pemilihan material perlu 
diperhatikan agar penggunaannya tepat dan sesuai dengan tema. 
 
 
Ada bebarapa faktor yang mendasari kajian penulisan ini, yakni : 
 
2.1. Pengertian Material  
 
Di alam ini dapat ditemukan berbagai macam material yang dapat digunakan sabagai 
bahan pembuat furnitur. Material yaitu bahan utama atau pelengkap yang digunakan 
untuk membuat suatu produk atau mebel. Jenisnya ada bermacam-macam, baik dari 
bahan alami atau buatan, seperti kayu solid, kayu lapis, rotan, plastik, bambu, MDF. 
(sumber : Jamaludin; 2007 ; hal. 87) 
 
 
2.2. Jenis Material Untuk Furnitur 
 
Jenis material yang digunakan pada furnitur beraneka ragam. Material dikategorikan 
kedalam dua jenis, yaitu : 
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1. Material alami adalah material yang berasal dari alam, yakni :  
 
a. Kayu banyak ditemukan di alam. Kayu merupakan material klasik yang banyak 
digunakan untuk pembuatan mebel. (sumber : Jamaludin; 2007 ; hal. 88) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Rotan yakni tumbuhan yang tumbuh subur di iklim tropis. Rotan memiliki ciri khas 
yakni batangnya yang lentur dan dapat dilengkungkan menjadi salah satu kelebihan 
dari rotan. Ada beberapa ukuran diameter pada rotan, jika berdiamter besar biasanya 
digunakan untuk rangka dari furnitur tersebut sedangkan diamter keci digunakan 
sebagai sandaran dan dudukannya. (sumber : Idea Ragam Furnitur; 2008; hal. 18) 
 
 
 
 
Gambar 1.  
Contoh furnitur berbahan kayu solid 
Sumber :http://dornob.com 
Gambar 2. 
Furnitur berbahan rotan alami 
Sumber : http://cirebonrotan.blogspot.com/ 
BOYKE ARIEF TF, DIAN SUSILAWATI 
Jurnal Rekajiva - 4 
c. Bambu yaitu tumbuhan dengan batang yang beruas-ruas, kuat dan tinggi. Dari segi 
peruntukkannya, bambu dibuat kedalam tiga bentuk yakni bentuk tubular atau silinder, 
bambu yang dibelah tipis dan anyaman. (sumber : Jamaludin; 2007 ; hal. 94) 
 
                    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Material buatan yakni material yang diciptakan manusia dengan proses 
pengolahannya dibantu dengan teknologi mesin. Contohnya yaitu : 
a. Kayu lapis atau plywood yaitu lembaran kayu solid yang memiliki ketebalan 1 mm. 
Ukuran standar ketebalan plywood yaitu 3 mm, 4 mm, 5 mm, 6 mm, 8 mm, 9 mm dan 
12 mm. (sumber : Jamaludin; 2007 ; hal. 90) 
 
                            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 
Furnitur ruang tamu yang didominasi 
dengan material bambu. 
Sumber : 
http://zencrafts.indonetwork.co.id 
Gambar 6. 
kayu lapis atau plywood 
Sumber :  http://www.palemkitchen.com  
Gambar 5. 
Contoh furnitur dengan material kayu 
lapis atau plwood. 
Sumber : http://www.imagebali.net  
Gambar 3. 
Gazebo yang menggunakan material bambu 
Sumber  : 
https://beterworld.wordpress.com 
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b. Fiber plastik 
Plastik memiliki derajat kekristalan yang lebih rendah daripada serat. Plastik dapat 
dibuat dengan berbagai macam bentuk dengan cara dilelehkan. Proses pembuatannya 
dapat dicetak dengan mesin khusus.  
 
 
 
 
 
 
 
 
c. MDF dan HDF 
Medium Density Fiber (MDF) dan High Density Fiber (HDF) yaitu sejenis particle board. 
Particle board adalah serbuk kayu yang disatukan kemudian dipres oleh mesin khusus 
sehingga menjadi sebuah panel. (sumber : Jamaludin; 2007 ; hal. 99) 
 
                              
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Logam 
Yang termasuk kedalam pemakaian logam yaitu besi, alumunium, stainless steel, dan 
lain sebagainya. Besi sering digunakan sebagai bahan material pembuatan furnitur 
dikarenakan sifat besi yang kuat sehingga dapat tahan dari segala macam cuaca. 
Gambar 7. 
Kursi yang dibuat dengan material plastik 
Sumber : http://www.solusiproperti.com 
Gambar 9. 
Furnitur untuk rak buku dengan 
bahan MDF 
Sumber : 
http://www.beinteriordecorator.com 
Gambar 8. 
Meja kerja yang terbuat dari material 
MDF dan HDF 
Sumber : 
http://salestores.com/techni18.html 
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(sumber : Jamaludin; 2007 ; hal. 95). Stainless steel yaitu material yang terdiri dari 
campuran berbagai macam logam sehingga kualitasnya beragam serta daya tahan dari 
material ini sangat baik, tahan karat. Namun karena kualitasnya yang beragam maka 
perawatannya tergolong mahal. 
 
                
 
  
  
 
 
 
 
 
III. FURNITUR UNTUK RESTORAN 
 
 
3.1. Pengertian Furnitur 
 
Keberadaan perabotan atau dalam bahasa inggrisnya disebut dengan furnitur ini 
memiliki peran penting bagi kehidupan manusia didalam ruangan. Pengertian furnitur 
yakni fasilitas atau sarana yang diperuntukkan untuk berbagai kegiatan manusia 
didalam ruangan dari mulai terbangun, melakukan aktifitas hingga tertidur kembali 
yang memiliki fungsi untuk menyimpan benda dan memiliki material tertentu yang 
dapat berdiri sendiri. Dari segi kegunaannya furnitur dapat dikategorikan kedalam 
empat jenis yakni : sebagai tempat untuk menyimpan segala sesuatu didalamnya, 
tempat menyimpan sesuatu diatasnya, sebagai tempat untuk kita tidur dan tempat 
untuk kita duduk. (sumber : Jamaludin; 2007 ; hal. 9) 
 
 
3.2. Pengertian restoran 
 
Restoran yaitu tempat yang menyajikan makanan dan minuman yang dapat dipesan 
untuk dibawa ke rumah atau disantap ditempat. Restoran memiliki berbagai macam 
tipe dari mulai restoran dengan menu yang sederhana hingga menu yang mahal dan 
mewah.  
(sumber : http://library.binus.ac.id/eColls/eThesis/Bab2/2007-3-00055-DS%20Bab%202.pdf) 
 
Gambar 10. 
Kursi dengan material stainless steel 
Sumber : 
http://www.stainlesssteelpipework.com 
Gambar 11. 
Jenis furnitur dengan material besi 
Sumber : http://www.buzzle.com 
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3.3. Furnitur untuk restoran 
 
 
Furnitur untuk restoran biasanya menggunakan bentuk-bentuk yang geometris dengan 
material yang keras, sehingga kursi maupun meja makan mampu menahan beban 
berat selain itu agar pengunjung tidak terlalu lama duduk sehingga pengunjung lainnya 
tetap bisa menikmati pelayanan yang ada pada restoran tersebut.  Material yang biasa 
digunakan yaitu terbuat dari kayu solid serta pada permukaannya dilapisi dengan kaca 
maupun granite. Karena fungsinya untuk makan dan minum maka finishingnya harus 
yang tidak mengandung racun. Ada beragam jenis finishing untuk meja dan kursi 
makan, diantaranya pelitur, melamin, HPL, duco, dsb.  
(sumber : http://nostalgia.tabloidnova.com/articles.asp?id=12679)  
 
                       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IV. TEMA PADA DESAIN INTERIOR RESTORAN 
  
 
4.1. Pengertian tema 
 
Hampir semua ruangan atau interior memiliki tema. Fungsi dari tema yaitu untuk 
membantu menyampaikan keinginan dari pemiilik yang dituangkan pada ruangan 
tersebut sedangkan pengertian dari tema yaitu suatu ide pemikiran atau gagasan 
pokok untuk membuat suatu penulisan atau perancangan.  
(sumber : http://id.wikipedia.org/wiki/Tema) 
 
 
 
 
Gambar 12. 
Sumber : 
http://www.google.com/imgres?q=ku
rsi+restoran&start 
Gambar 13. 
Sumber : 
http://www.google.com/imgres?q
=kursi+restoran&num 
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4.2. Tema pada desain interior restoran 
 
Setiap restoran pasti memiliki tema pada interiornya. Tema dari sebuah restoran bisa 
dilihat dari pemakaian furnitur, pemilihan material dan warna pada furnitur maupun 
interiornya. Pemlihan tema beragam, mulai dari natural, klasik, cozy, dsb.  Setiap tema 
yang digunakan akan menjadi ciri khas dari restoran tersebut. 
 
 
V. PROFIL NANNY’S PAVILLON DI BANDUNG 
 
 
Nanny Pavillon merupakan salah satu restoran di Bandung yang menyajikan masakan 
khas Eropa dengan menu andalan yakni pancake. Restoran ini menghadirkan sentuhan 
desain interior dengan menerapkan berbagai macam tema yang berbeda dari setiap 
cabangnya. (sumber : http://www.facebook.com/pages/Nannys-Pavillon).  
 
Berikut sejarah dan beberapa tema yang diterapkan pada Nanny’s Pavillon. 
 
 
5.1. Sejarah Nanny’s Pavillon 
 
Nanny’s Pavillon didirikan pada tanggal 29 Maret 2009 di Bandung. Inspirasinya 
berasal dari tradisi keluarga pemilik yang setiap dua bulan sekali mengadakan 
pertemuan keluarga. Pada pertemuan tersebut setiap anggota keluarga harus 
menghidangkan menu andalan yang disajikan oleh nanny mereka di pavilion atau 
pavillon dalam bahasa Perancis tempat tersebut sering digunakan untuk acara 
pertemuan keluarga pemilik. Pada akhirnya pemilik membuat restoran Amerika 
Perancis atau yang biasa disebut Nanny’s Pavillon ini dikarenakan kesukaannya pada 
resep makanan yang selalu disajikan pada acara pertemuan tersebut. 
(sumber : http://www.facebook.com/pages/Nannys-Pavillon) 
 
 
5.2. Tema yang diterapkan pada interior Nanny’s Pavillon 
 
Tema merupakan salah satu cirri khas dari sebuah restoran atau kafe. Dengan adanya 
tema maka restoran atau kafe tersebut menjadi lebih hidup selain itu pengunjung 
dapat menikmati suasana yang ada pada interior restoran atau kafe tersebut. Demikian 
halnya dengan Nanny’s Pavillon, restoran dengan berbagai macam tema pada setiap 
cabangnya.  
(sumber : http://www.facebook.com/pages/Nannys-Pavillon)  
 
 
Berikiut ini contoh beberapa tema yang diterapkan pada Nanny’s Pavillon, yakni : 
 
1. Garden :  
Restoran ini menyajikan interior restoran dengan sentuhan suasana taman. Sehingga 
pengunjung seolah berada ditaman yang sejuk. 
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Gambar 14. 
Interior Nanny’s Pavillon bertema garden 
sumber : http://gogirlmagz.com/entry/19914/nannys-pavillon-terrace 
 
 
2. Library :  
Restoran ini menyajikan interior restoran dengan menyajikan buku bacaan dan 
sentuhan suasana perpustakaan sehingga pengunjung dapat menikmati makanan serta 
membaca buku-buku yang disediakan. 
 
 
Gambar 15. 
Interior Nanny’s Pavillon bertema library 
sumber : http://gogirlmagz.com/entry/19914/nannys-pavillon-terrace 
 
 
3. Bathroom :  
Menyajikan interior dengan suasana kamar mandi namun tidak terkesan jorok atau 
menjijikan. 
 
 
Gambar 16. 
Interior Nanny’s Pavillon bertema bathroom 
sumber : http://gogirlmagz.com/entry/19914/nannys-pavillon-terrace 
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4. Terrace : 
Menyajikan interior dengan suasana lingkungan luar atau teras. 
 
 
Gambar 17. 
Interior Nanny’s Pavillon bertema terrace 
sumber : http://gogirlmagz.com/entry/19914/nannys-pavillon-terrace 
 
 
 
5. Barn : 
Menyajikan interior dengan suasana barn atau gudang tempat penyimpanan. 
 
 
Gambar 18. 
Interior Nanny’s Pavillon bertema barn 
sumber : http://www.rileks.com/details/398/asik-nannys-sajikan-hidangan-perancis-di-
gudang 
 
 
 
6. Storage : 
Berada di Istana Plaza Bandung, restoran ini menyajikan interior dengan penataan 
storage dengan desain interior yang serba kayu. 
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Gambar 19. 
Interior Nanny’s Pavillon bertema storage 
sumber : http://bandungreview.com/id/articles/index/detail/node/serba-pancake-lezat-di-
pavillon-762 
 
 
 
 
VI. TINJAUAN PENGGUNAAN MATERIAL FURNITUR SEBAGAI PENDUKUNG 
TEMA PADA DESAIN INTERIOR NANNY’S PAVILLON DI BANDUNG. 
 
 
6.1. Material yang digunakan pada setiap tema 
Nanny’s Pavillon merupakan restoran yang menghadirkan sentuhan desain interior 
dengan berbagai macam tema. Setiap furnitur yang digunakan didukung dengan 
material yang mampu mewakili tema pada restoran tersebut. Misalnya pada Nanny’s 
Pavillon yang ada di kota Bandung, yaitu: 
 
1. Garden 
Material furnitur yang ada pada Nanny’s Pavillon dengan tema garden ini didominasi 
dengan material kayu solid dan rotan yang diberi finishing cat. Seperti yang terlihat 
pada gambar.  
 
 
 
 
 
Gambar 20. 
Furnitur yang digunakan dari mulai kursi, meja hingga hiasan lampu gantung 
didominasi dengan material kayu solid dan rotan. 
Sumber : doc.pribadi 
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Selain material utama ada pula material pendukung, seperti besi yang digunakan untuk 
penyangga agar furnitur lebih kuat. 
 
 
 
 
 
 
2. Library 
Material furnitur yang digunakan yaitu didominasi dengan material kayu solid dan 
sebagian menggunakan rotan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Storage 
Dilihat dari namanya storage, maka material yang didominasi yaitu menggunakan 
material kayu solid. 
 
Gambar 21. 
Penggunaan material besi pada kaki meja. 
Sumber : doc.pribadi 
Gambar 22. 
Material pada meja, kursi dan lemari buku yang menggunakan kayu solid dan 
sebagian menggunakan rotan. 
Sumber :  http://myfreelogic.blogspot.com/2011/08/blog-post.html 
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TABEL KESESUAIAN TEMA DENGAN MATERIAL 
 
 
 
 
 
VII. KESIMPULAN 
 
Ada beberapa material yang tidak sesuai, misalnya pada Nanny’s Pavillon bertema 
library, hampir semua materialnya mengggunakan kayu. Jika dilihat dari fungsinya 
library adalah tempat untuk menyimpan buku-buku atau area untuk membaca, maka 
diperlukan penambahan unsur lain yang memiliki tekstur empuk agar nyaman pada 
saat makan dan membaca. Namun secara keseluruhan material yang digunakan pada 
restoran Nanny’s Pavillon sudah sesuai dengan tema yang digunakan pada restoran 
tersebut.  Contohnya Nanny’s Pavillon bertemakan garden dan storage, penggunaan 
material sudah sesuai dengan tema yang diterapkan. 
 
 
IX. SARAN 
 
Sebaiknya antara tema, furnitur dan material saling berkesinambungan agar pesan dari 
tema tersebut dapat tersalurkan kepada pengunjung sehingga terjalin keharmonisan 
satu sama lain. 
 
Gambar 23. 
Kursi, meja dan lemari penyimpanan yang sebagian besar menggunakan 
material kayu solid. 
Sumber : http://bandungreview.com 
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